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Abstrak

Kecamatan Legonkulon, Kabupaten Subang merupakiyaln yang potensial di
bidang pertanian dan perikanan. Banjir pasang n@ngan genangan di lahan tambak dan
sawah serta kerusakan pada fasilitas-fasilitas uniRenelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui karakteristik pasang surut davaslemuka air laut serta wilayah genangan
banjir pasang. Penelitian ini menggunakan metod&rgeif menggunakan pendekatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk membuat model ggaanbanjir pasang dalam bentuk peta.
Data yang digunakan untuk membuat model genangajir pasang adalah data pasang surut,
DEM, data titik genangan banijir pasang, peta rupdkindonesia tahun 1999, citra Satelit
GeoEyel perekaman tahun 2016. Berdasarkan peneldiag dilakukan diketahui bahwa tipe
pasang surut di perairan Pondok Bali, Kecamatanohlagon, Kabupaten Subang adalah
campuran condong ke harian tunggal dengan nilai MBHWL dan LLWL masing-masing
setinggi 174,94 cm; 231,01 cm dan 119,44 cm. Ludayah genangan banjir pasang yang
terjadi pada tahun 2016 adalah seluas 4524,69 Ha.

Kata kunci:  Pasang Surut, Banjir Pasang, Wilayah Genangan, Kadaien Subang

Abstract

Legonkulon Disctrict, region of Subang is a potantand for farming and fisheries
purpose. Furthermore, tidal flood is caused by dhbtvity of tides. Meanwhile, tidal flood
spreads a large area of inundation. It covered mb$arming lands, fish ponds, and several
public facilities. This research is purposing ta te characteristic of tides, sea level elevation
and also inundation area of tidal flood. The useethwd is descriptive method used an
approaching method of GIS (Geographic Informatigat&n) to support model data processing
of tidal flood which it delivered into maps. Thetaahat is used to make the model of tidal
flood inundation were tides data, DEM, tidal flomdndation points, Rupabumi Indonesia maps
year 1999, GeoEyel satellite images recorded irf6.20Ihe result showed types of tides in
Pondok Bali, Legonkulon district, Region of Subdagnixed tide prevailling diurnal by the
number of MSL, HHWL, and LLWL sequentially are 194 cm, 231,01 cm and 119,44 cm.
Relatif sea level rise rate that is measured towsed/alue of MSL and HHWL are about 8,98
cm per year and 8,06 cm per year. The inundatitenéin 2016 is about 4524,69 ha.

Keyword: Tidal, Tidal Flood, Inundation Area, Region of Sulvay
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PENDAHULUAN

Kabupaten Subang terletak di bagian Utara Prowiasva Barat, secara geografis
terletak pada koordinat antara 107" 31' — 107" Bdjur Timur dan 6” 11' — 6” 40" Lintang
Selatan. Kecamatan Legonkulon merupakan satu-satwiigyah di Kabupaten Subang yang
mengalami banjir pasang. Banjir pasang yang teiad{ecamatan Legonkulon disebabkan
oleh keadaan topografi Kecamatan Legonkulon yandaie dan landai.

Banjir pasang merupakan banjir yang terjadi saatpg air laut yang menggenangi
kawasan yang mempunyai ketinggian lebih rendahpaimukaan air laut saat pasang tertinggi
(Kurniawan, 2003).Banijir pasang tidak terjadi sadarus menerus, akan tetapi terjadi berulang
pada waktu-waktu tertentu. Waktu potensial terjgalibpanjir pasang dapat dihitung berdasarkan
data pasang surut. Banjir pasang akan terjadi padgaair laut mengalami pasang naik pada
pasang surut purnama (Khakhenal., 2013). Dampak yang ditimbulkan oleh banjir pasang
adalah tergenangnya daratan, lahan tambak dan salefhair laut serta rusaknya fasilitas-
fasilitas umum dan infrastruktur (Marfai, 2013). rigan demikian perlu dilakukan upaya
mitigasi terhadap bencana banjir pasang yang tefjfmhya yang dilakukan adalah dengan
menggunakan model spasial genangan banjir pasamgamiependekatan Sistem Informasi
Geografis (SIG).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahlgévasi muka air laut dan
mengetahui wilayah genangan banjir pasang di Ketzamzegonkulon tahun 2016.Sedangkan
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adat@mberikan informasi untuk peruntukan
penggunaan wilayah di lokasi penelitian.

Batasan masalah yang terdapat dalam penelitizuaiah:

1. Banjir pasang yang terjadi hanya disebabkan olelkamair laut tinggi tertinggi
(HHWL).
2. Lokasi penelitian tidak terdapat antisipasi tertablanjir pasang yang terjadi.

MATERI DAN METODE
Materi Penditian

Materi penelitian ini terdiri dari data primer dalata sekunder. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Data pgsarut hasil pengukuran di Pantai Pondok
Bali selama 15 hari dengan interval waktu pengukurgam; 2) Data survei genangan banjir
pasang di Kecamatan Legonkulon, Kabupaten Subamgg Barat. Sedangkan data sekunder
yang digunakan adalah: 1) Citra satelit GeoEyeEkasnan tahun 2016; 2) Data titik tinggi
Kecamatan Legonkulon, Kabupaten Subang, Jawa Bpeagukuran Badan Informasi
Geospasial tahun 2006; 3) Peta Rupabumi Indoraisiant1999.

M etode Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metoderigéEkMenurut Nazir (1999),
metode deskriptif menggambarkan status objek, lsdbratau peristiwa yang terjadi saat ini.
Metode deskriptif dilakukan dengan tujuan memberigambaran secara sistematis, faktual dan
akurat tentang fenomena yang diteliti. Penelitidnmienggunakan pendekatan Sistem Infromasi
Geografis (SIG) menghasilkan gambaran banjir pagang terjadi di Kecamatan Legonkulon,
Kabupaten Subang, Jawa Barat dalam bentuk peta.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 1, Tahun 2017, Halaman 178

M etode Pengambilan Data

Pengambilan data pasang surut dilakukan dengan gueakan metodecluster
sampling. Pengambilan data pasang surut menggunakan mekoster sampling dilakukan
karena pasang surut merupakan fenomena yang tel@ain cakupan wilayah yang luas.
Pengamatan pasang surut dilakukan secara manugdrdemencatat tinggi muka air laut yang
terlihat pada skala palem pasang surut setiap E¢ama 15 hari.

Pengambilan data titik genangan dilakukan dengamodeepurposive sampling.
Pertimbangan yang diambil dalam penentuan lokdii tjenangan banjir pasang adalah
berdasarkan pengamatan langsung saat banjir pésgadi dan berdasarkan keterangan dari
penduduk setempat apabila di lokasi tersebut tebgajir pasang. Masing-masing titik tersebar
di tiap desa yang berbatasan dengan laut, seeiitubini: 3 titik terdapat di Desa Tegalurung,
4 titik terdapat di Desa Mayangan, 6 titik terdagaDesa Legonwetan, dan 2 titik di Desa
Pangarengan.

M etode Pengolahan Data

Data pasang surut pengukuran 15 hari dengan imtekvgam diolah dengan
menggunakan metode Admiralty. Hasil pengolahan plasang surut dengan metode Admiralty
adalah komponen harmonik pasang surut. Berdasa&amponen harmonik pasang surut
diperoleh nilai evelasi muka air laut (MSL, HHWLrdaLWL). Selisih nilai HHWL dan MSL
dihitung sebagai masukan untuk membuat model dpgesmngan banjir pasang. Selanjutnya
untuk memperoleh data DEM, dilakukan interpolagshddap titik tinggi tahun 2006 dari
Instansi Badan Informasi Geospasial (BIG) dengamggenakan metod&opo To Raster
melalui perangkat lunak ArcMap 10.2. Model spag@hangan banjir pasang dibuat dengan
modul Raster Calculator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Has| Penelitian

Pengolahan data pasang surut hasil pengukurandapaselama 15 hari dilakukan
dengan menggunakan metode Admiralty. Pengolahagademenggunakan metode Admiralty
menghasilkan komponen harmonik pasang surut dan foimzahl. Komponen pasang surut
yang dihasilkan antara lain: MS;, N,, K, Ky, Oy, P, My dan MS. Dari komponen tersebut
diperoleh nilai elevasi muka air laut diketahuiatar muka air laut (MSL), muka air tinggi
tertinggi (HHWL) dan muka air rendah terendah (LLWhasing-masing adalah 174,94 cm,
231,01 cm dan 119,44 cm. Karakteristik pasang dlirtabupaten Subang berdasarkan nilai
Formzahl 2,9 adalah campuran condong ke hariangainderikut ini merupakan nilai
komponen pasang surut hasil pengolahan dengan enétduohiralty dan grafik pasang surut
selama 15 hari :

Tabel 1. Komponen Harmonik Pasang Surut Hasil Rerhan oleh Metode Admiralty di
Perairan Pondok Bali Kecamatan Legonkulon, Kabup&téang

S M S N Ki Kz O, Py My MS

A (cm) 175 7,79 240 592 17,39 0,55 12,32 5,74 61,82,08
g - 1080 360 720 360 360 720 360 1080 720
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Gambar 1.Grafik Pasang Surut Perairan Pondok Bdi A9 April-3 Mei 2016 Kecamatan
Legonkulon, Kabupaten Subang.

DEM merupakan representasi dari keadaan topogoiéisi penelitian. DEM dibuat
berdasarkan metode interpola®ipo to Raster terhadap titik ketinggian wilayah penelitian
dengan perangkat lunak ArcMap 10.2. DEM dibuat dengesolusi 10 meter. Model spasial
genangan banjir pasang dibuat dengan menggunakdol iRaster Calculator yang terdapat
pada ArcMap 10.2 dan menjadikan DEM dan elevasianaik sebagai masukan. Keadaan
topografi lokasi penelitian dan model genanganiba@jsang ditunjukan oleh Gambar 2. dan
Gambar 3.
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Gambar 2. Peta Elevasi Digital Kecamatan LegonkW{@bupaten Subang.
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Gambar 3Peta Genangan Banjir Pasang Tahun 2016 Kecamatgmkidon, Kabupaten
Subang.

Desa yang tergenang banjir pasang antara lain ladBkesa Tegalurung, Desa
Mayangan, Desa Legonwetan dan Desa Pangarengaain S&l banjir pasang juga
menggenangi sebagian kecil Desa Legonkulon dan [Bsaos. Banjir pasang yang
menggenagi desa-desa di Kecamatan Legonkulon, leduBsubang membuat banyak lahan
menjadi tergenang, diantaranya adalah tambak, maegpemukiman, lahan terbuka, kebun
dan sawah. Luas lahan yang tergenang banjir pasiadgcamatan Legonkulon, Kabupaten
Subang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.Luas Lahan yang Tergenang oleh Banjir RpdaKecamatan Legonkulon, Kabupaten
Subang pada Tahun 2016.

No. PenggunaanLahan Genangan (ha)
1. Tambak 3008,98
2. Mangrove 698,49
3. Pemukiman 35,13
4. Lahan terbuka 12,43
5. Kebun 6,54
6. Sawah 763,12

Jumlah 4524,69
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Pembahasan

Pengolahan data pasang surut menggunakan metodeirakgmmenghasilkan
komponen harmonik pasang surut, yaity B}, N», K, Ky, Oy, P, My dan MS. Dari komponen
tersebut diperoleh nilai elevasi muka air laut thkei rerata muka air laut (MSL), muka air
tinggi tertinggi (HHWL) dan muka air rendah terehdhLWL) masing-masing adalah 174,94
cm, 231,01 cm dan 119,44 cm. Karakteristik pasamgtsdi Kabupaten Subang berdasarkan
nilai Formzahl 2,9 adalah campuran condong ke haraggal. Menurut Triatmodjo (1999),
bahwa pada tipe pasang surut campuran condongriea ltanggal terjadi satu kali pasang dan
satu kali surut namun kadang-kadang terjadi duapesang dan dua kali surut dengan tinggi
dan periode yang berbeda.

Luas genangan yang masuk ke pemukiman dibuat demgsggunakan pedekatan
Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG digunakanulninembuat model genangan banijir
pasang berupa peta. Peta genangan banjir pas&egalinatan Legonkulon, Kabupaten Subang
dibuat untuk banjir pasang yang terjadi saat intafiun 2016 .Peta genangan banjir pasang
dibuat dengan menggunakasoftware ArcGIS 10.2 dengan menggunakan modRaster
Calculator. Peta genangan dibuat dengan menggunakan raondgional pada moduRaster
Calculator. Menurut Ramadhast al., (2015), rumusconditional merupakan syarat terjadinya
suatu keadaan tertentu. Dengan menggunakan DEMelgaasi muka air laut modukbster
calculator dapat membuat peta genangan banjir pasang. Gendrmagir pasang yang
dihasilkan dari pengolahan data menggunakan Si@sihatas pada data DEM dan elevasi air
laut artinya genangan hanya timbul karena ketinggigayah lebih rendah dari elevasi air laut.

Banjir pasang yang terjadi di Kecamatan Legonkukahupaten Subang terjadi pada
saat bulan purnama. Pada saat bulan purnama ainémgalami pasang yang lebih tinggi dari
waktu tidak terjadi purnama. Ketika pasang lebitgdi terjadi luapan air laut di daratan dan
menimbulkan genangan. Selain itu genangan bargargajuga terjadi karena adanya aliran air
yang masuk dan meluap melalui saluran pembuanganaaija. Ketika pasang air masuk ke
arah darat mendorong tiap arah yang dibisa ditdkh alirannya. Saluran pembuangan rumah
tangga yang dibuat tidak terlalu besar dan langsoeggarah ke laut memungkinkan air untuk
menekan masuk dan meluap ke darat ketika volumi@irmelebihi volume saluran air. Di
Desa Mayangan dan Legonwetan hilangnya daratan texrayi akibat erosi dan kenaikan
muka air laut menyebabkan beberapa rumah berba&sgsung dengan laut menyebabkan air
laut dapat langsung masuk ke pekarangan rumahaktetijadi pasang tinggi.

Banjir pasang yang terjadi pada tahun 2016 menighasiuas genangan total sebesar
4524,69 ha. Genangan banjir pasang banyak menggjdahan tambak, hutan mangrove dan
sawah yaitu sebesar 3008,98 ha; 698,49 ha danZ/63,1Tambak dan sawah memiliki nilai
guna untuk kehidupan masyarakat. Kondisi geogtkédisamatan Legonkulon yang berada di
daerah pesisir membuat sebagian besar masyarakatadbekerja sebagai nelayan dan petani,
baik petani sawah maupun petani tambak. MenuraoteFatah Kabupaten Subang (2011),
bahwa Kecamatan Legonkulon merupakan daerah yamglikigpotensi di sektor pertanian dan
perikanan dengan 2.792 ha tanah sawah dan 5.96fala kering serta TPI dan lahan tambak.
Lahan lain yang tergenang banjir pasang adalam ledrbuka, kebun dan pemukiman. Masing-
masing lahan tersebut tergenang sebanyak 12,48thk lahan kosong, 6,54 ha untuk kebun
dan 35,13 ha untuk pemukiman.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini atlalipe pasang surut di lokasi
penelitian adalah campuran condong ke harian tundgiagan elevasi muka air laut yang
terukur adalah setinggi 175 cm untuk MSL, 231,01 wumuk HHWL dan 119,44 cm untuk
LLWL. Total wilayah genangan banjir pasang tahuri@@dalah 4524,69 ha. Lahan yang
tergenang banjir pasang adalah tambak (3008,9&hh&n mangrove (698,49 ha), pemukiman
(35,13 ha), lahan terbuka (12,43 ha), kebun (6&§4hn sawah (763,12 ha).
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